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1. Bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2009 tentang Ujian
Nasional Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB),
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Tahun Pelajaran 2009/2010, perlu
menetapkan keputusan Badan Standar Nasional Pendidikan
tentang Prosedur Operasi Standar (POS) Ujian Nasional SMP/MTs,
SMPLB, SMALB, dan SMK Tahun Pelajaran 2008/2009.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301)

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4496)

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
75 Tahun 2009 tentang Ujian Nasional Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Tahun
Pelajaran 2009/2010.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor

84 Tahun 2009 tentang Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 75 Tahun 2009 Tentang Ujian Nasional Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Tahun
Pelajaran 2009/2010.
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(SMP/MTS), SEKOLAH MENENGAH PERTAMA LUAR BIASA
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Prosedur Operasi Standar (POS) Ujian Nasional SMP/MTs,
SMPLB, SMALB, dan SMA Tahun Pelajaran 2009/2010 dijadikan
acuan dalam penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran
2009/2010.

Jika terdapat kekeliruan dalam keputusan ini di kemudian hari akan
diadakan perubahan sebagaimana mestinya.
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Pada tanggal : 14 Desember 2009
Ketua
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN
BADAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN
NOM OR 0024/SK -POS/BSNP/X11/2009

TENTANG

PROSEDUR OPERASI STANDAR (POS) UJIAN NASIONAL (UN)

SMP,MTs, SMPLB, SMALB, DAN SMK
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

I. PENYELENGGARA UJIAN NASIONAL

Penyelenggara UN adalah Badan Standar Nasionaldiend (BSNP) bekerjasama
dengan Pemerintah, Perguruan Tinggi Negeri, daneRetah Daerah, yang dalam
pelaksanaannya terdiri atas Penyelenggara UN TinBkaat, Penyelenggara UN
Tingkat Provinsi, Penyelenggara UN Tingkat Kabupé€eta, dan Penyelenggara
UN Tingkat Satuan pendidikan.

A. Penyelenggara UN Tingkat Pusat

1. Penyelenggara Tingkat Pusat ditetapkan dengan Bapattusan BSNP yang
terdiri atas unsur-unsur:

~poooTw

Q

h.

Badan Standar Nasional Pendidikan;

Sekretariat Jenderal, Departemen Pendidikan Ndsiona

Badan Penelitian dan Pengembangan, Departemendit@mNasional;
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemendidikan Nasional;
Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia;

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik darenaba
Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasional;

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar déenengah,
Departemen Pendidikan Nasional,

Inspektorat Jenderal, Departemen Pendidikan Nasidaa

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Departemeaniay

2. Penyelenggara Tingkat Pusat mempunyai tugatsadggung jawab:

a.
b.

o

merencanakan dan mengkoordinasikan penyelenggaidan
menentukan koordinator perguruan tinggi negeri tipgmantau
independen (TPI);

memantau kesiapan pelaksanaan UN;

menyusun Prosedur Operasi Standar (POS) UN, medgkan dan
mendistribusikannya ke Penyelenggara UN TingkaviRsg

melakukan sosialisasi penyelenggaraan UN;

menetapkan jadwal pelaksanaan UN;
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menyiapkan kisi-kisi soal UN berdasarkan standanpgetensi lulusan
(SKL);
mendistribusikan kisi-kisi soal UN ke provinsi;
merakit dan menjamin mutu soal;
menyiapkamastemaskah soal,
menetapkan persyaratan teknis perusahaan percetitarpencetakan
naskah soal, serta pemantauan pelaksanaan pentgetak
memantau kesesuaian percetakan;
. mendistribusikamastemaskah soal,
menggandakan soal UN untuk sekolah Indonesia dnlegeri;
melakukan supervisi proses pemindaiacafining lembar jawaban ujian
nasional (LJUN);
melakukan penskoran hasil UN;
menerbitkan dan mendistribusikan surat keputusatukdlanko ijazah ke
provinsi;
r. mencetak dan mendistribusikan blanko surat ketarahgsil ujian nasional
(SKHUN) ke provinsi;
mendistribusikan hasil ujian ke provinsi;
mengkoordinasikan kegiatan pemantauan UN;
mengumpulkan dan menganalisis data hasil UN;
mengevaluasi pelaksanaan UN;
. membuat laporan pelaksanaan dan hasil UN kepadaeliétendidikan
Nasional.

ot
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B. Penyelenggara UN Tingkat Provinsi

1. Gubernur menetapkan Penyelenggara UN Tingkat Psoyang terdiri atas
unsur-unsur:
a. Dinas Pendidikan Provinsi;
b. Kantor Wilayah Departemen Agama;
c. Perguruan Tinggi Negeri;
d. Instansi tingkat provinsi yang terkait dengan pdik@in keahlian.
2. Penyelenggara UN Tingkat Provinsi memiliki tugaa tenggung jawab:
a. merencanakan penyelenggaraan UN di wilayahnya,;
b. melakukan sosialisasi dan mendistribusikan Perrkeadi UN dan POS

UN ke Kab/Kota di wilayahnya,;

c. mendata dan menetapkan sekolah/madrasah penyel@ngda untuk

SMPLB, SMALB, dan SMK, dengan prosedur sebagakhber

1) mendata sekolah/madrasah yang memiliki kelas/ting#inggi dan
mengidentifikasi sekolah/madrasah berdasarkan rjgnjakreditasi
serta aspek-aspek yang dipergunakan sebagai babaatapan
sekolah/madrasah penyelenggara UN;

2) menetapkan sekolah/madrasah penyelenggara UN dan
sekolah/madrasah yang menggabung, yang dituang&Emdsurat
keputusan dan mengirimkannya ke sekolah/madrasayej@nggara
UN;
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d. melakukan proses verifikasi pelaksanaan Uji Kompst&eahlian dan
penetapan SMK penyelenggara,

e. menetapkan Daftar Nominasi Tetap (DNT);

mencetak LJUN berdasarkan format dari Penyelengghyda Tingkat

Pusat dan mendistribusikannya ke Penyelenggara UiNgkat

Kabupaten/Kota;

g. menggandakan dan mendistribusikan bahan UN yangakep naskah
soal, LJUN, daftar hadir, dan berita acara ke satpendidikan
penyelenggara melalui Penyelenggara UN Tingkat Katan/Kota dan
tempat lain yang ditetapkan sebagai penyelenggarabdgi siswa yang
sedang praktek kerja industri (prakerin) di luargemg melalui
Penyelenggara UN Tingkat Pusat;

h. menjaga kerahasiaan bahan UN;

I. menjaga keamanan penyelenggaraan UN;

j.  menetapkan tim pengolah hasil UN SMP/MTs, SMPLB,ARH, dan
SMK yang terdiri dari unsur Dinas Pendidikan Previman Kantor
Wilayah Departemen Agama. Tim pengolah hasil UNuUgas sebagai
berikut:

1) mengeloladatabasepeserta UN (menerbitkan DNS dan DNT);

2) melakukan pemindaian s¢anning LJUN SMP/MTs, SMPLB,
SMALB, dan SMK dengan menggunakaoftwareyang ditentukan
oleh Penyelenggara UN Tingkat Pysat

3) mengirim hasil pemindaian LJUN SMP/MTs, SMPLB, SM&Ldan
SMK ke Penyelenggara UN Tingkat Pusat;

4) menerima hasil penskoran SMP/MTs, SMPLB, SMALB, @&¥K
dari Penyelenggara UN Tingkat Pusat;

5) mendistribusikan hasil penskoran ke satuan peraficlik

6) mencetak dan mendistribusikan daftar kolektif hagihn nasional
(DKHUN)  persekolah/madrasah  penyelenggara UN  yang
ditandatangani oleh kepala dinas pendidikan provatas nama
gubernur melalui Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

7) mengisi SKHUN dan mendistribusikan ke KabupaterdKot

k. mencetak dan mendistribusikan blanko ijazah ke jpatmn/kota sesuai
dengan petunjuk teknis pencetakan blanko yang bitkan oleh
penyelenggara tingkat pusat;

I.  memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan UNaijjatihya;

m. membuat laporan pelaksanaan UN Tingkat Provinsikudiisampaikan
kepada Penyelenggara UN Tingkat Pusat yang bernsang persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi UN dan dilengkapi dengan:

1) surat keputusan Penyelenggara UN Tingkat Provinsi;

2) data peserta UN;

3) data sekolah/madrasah penyelenggara UN;

4) data ruang ujian tiap sekolah/madrasah;

5) data pengawas ruang ujian setiap sekolah/madrasah;

6) data kelulusan peserta UN;

7) nilai setiap sekolah/madrasah.

—
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C. Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota

1. Bupati/Walikota menetapkan Penyelenggara UN Tindkabupaten/ Kota
yang terdiri atas unsur-unsur:
a. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota;
b. Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota.

2. Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota memputugms dan tanggung
jawab:

a. mendata dan menetapkan sekolah/madrasah penyalanggatuk

SMP/MTs dengan prosedur sebagai berikut:

1) mendata sekolah/madrasah yang memiliki kelas/tingk#inggi dan
mengidentifikasi sekolah/madrasah berdasarkan rjgnjakreditasi
serta aspek-aspek kelayakan yang dipergunakan aelizhan
pertimbangan penetapan sekolah/madrasah penyetarighja

2) menetapkan sekolah/madrasah penyelenggara UN dhkolalse
madrasah yang menggabung, yang dituangkan dalanhk&putusan;

3) menyampaikan surat keputusan tersebut ke sekoldhdsah
penyelenggara UN;

mendata dan menetapkan calon peserta UN untuk SWH2/M

mendata dan menetapkan calon pengawas UN untukNEMP/

merencanakan penyelenggaraan UN di wilayahnya;

mensosialisasikan  penyelenggaraan UN di  wilayahnydan
mendistribusikan Permendiknas UN dan POS UN keasgtendidikan;
mendistribusikan bahan UN dan LJUN ke sekolah/nsadra
penyelenggara UN;

g. menjaga kerahasiaan dan keamanan bahan UN;

h. menjaga keamanan penyelenggaraan UN;

i. mengumpulkan LJUN dan mengirimkannya ke PenyeleagddN
Tingkat Provinsi;

J. menerima DKHUN dari Penyelenggara UN Tingkat Previrdan
mengirimkannya ke sekolah/madrasah penyelenggara UN

k. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanadnwildyahnya;

. membuat laporan pelaksanaan UN Tingkat Kabupateéa/Kantuk
disampaikan kepada Penyelenggara UN Tingkat Prowiasg berisi
tentang persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi UNildagkapi dengan:
1) surat keputusan Penyelenggara UN Tingkat Kaleagsota,;

2) data peserta UN;

3) data sekolah/madrasah penyelenggara UN;

4) data ruang ujian tiap sekolah/madrasah;

5) data pengawas ruang ujian setiap sekolah/madrasah,;
6) data kelulusan peserta UN.

coooT
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D. Penyelenggara UN Tingkat Satuan Pendidikan

1. Sekolah/madrasah yang dapat menyelenggarakan Uadhada
a. sekolah/madrasah yang memiliki peserta UN mahi20 peserta didik
dan memiliki fasilitas ruang yang layak, serta paratan lainnya
ditetapkan oleh Penyelenggara UN Tingkat Provaisi
b. sekolah/madrasah yang menyelenggatakan rintssholah bertaraf
internasional (RSBI) atau sekolah bertaraf irdemonal (SBI) yang
memiliki peserta didik kurang dari 20 orang sdtateendapat izin dari
Dinas Pendidikan provinsi atau Kanwil Departemeraig.

2. Penyelenggara UN Tingkat Satuan Pendidikan ditetapkleh Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota bersama dengan keplatéaseémadrasah.

3. Sekolah/Madrasah penyelenggara UN mempunyai tugiatashggung jawab
sebagai berikut:
a. merencanakan penyelenggaraan UN di sekolah/madrasah
b. memilikimemahami Permendiknas UN dan POS UN seréakukan
sosialisasi kepada guru, peserta ujian, dan otengéserta;
c. melakukan pelatihan pengisian LJUN kepada caloarfzes
d. mengambil bahan UN di tempat yang sudah ditetapkdeh

Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota;

memeriksa dan memastikan amplop bahan UN dalanmakeadrtutup;

menjaga kerahasiaan dan keamanan bahan UN;

melaksanakan UN sesuai dengan POS UN;

menjaga keamanan penyelenggaraan UN;

memeriksa dan memastikan amplop LJUN dalam keadagntup,

disegel, dan telah ditandangani oleh pengawas rudhgserta dibubuhi

stempel sekolah/madrasah penyelenggara UN;

J.  mengumpulkan LJUN dan bahan pendukung lainnya seetagirimkan
ke Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota;

k. menerima DKHUN dari Penyelenggara UN Tingkat Kalbepélota,

I.  menerbitkan, menandatangani, dan membagikan SKH&pfdda peserta
UN;

m. menerbitkan, menandatangani, dan membagikan ijkeplada peserta
didik yang dinyatakan lulus dari satuan pendidikan;

n. menyampaikan laporan penyelenggaraan UN kepadaekReggara UN
Tingkat Kabupaten/Kota, khusus untuk sekolah Ind@ndi luar negeri
kepada Perwakilan Rl setempat;

0. melakukan kerjasama dengan industri mitra ataitusspasangan dalam
rangka uji kompetensi dan sertifikasi keahlian beatkan pedoman
penyelenggaraan uji kompetensi keahlian dari Pusat;

p. penyelenggara UN Sekolah Indonesia di Luar Negddlah sebagai
berikut:

—sQ o
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No

Nama Sekolah
Indonesia (SI)

Alamat

Negara

S.l. Wassenar

Rijksstratweg 679 2245 CB
Wassenar
Telp. 070-5178875

Belanda

S.I. Moskow

Novokuznetskaya, Ulitsa 12
Moskow Rusia Telp. 7-095-
2319549

,Rusia

S.I. Cairo

13 Babel Str. Dokki PO BoxX
1661 Cairo-Egypt Telp.
3372822

Mesir

S.I. Riyadh

Prince Naif bin Abdul Aziz
Hayy Ummul Hamam
Gharby

PO Box 9434 Saudi Arabia

Saudi Arabia

S.l. Jeddah

c/o Konsulat Jenderal RI |
Box 10 Jeddah 21411 Saudg
Arabia

PGaudi Arabia

S.l. Islamabad

Diplomatic Enclave, Stree
Ramna 5/4 Islamabad
Pakistan Telp. 811291-4

t Pakistan

S.l. Yangoon

100-Lower Kyimyindine
Road Ahlone, Yangoon,
Myanmar Telp. 20988
600-602

Myanmar

S.l. Bangkok

Petchburi Road Bangkok
Telp. 253135-40

Thailand

S.I. Kuala Lumpur

Lorong Tun Ismail 50480
Kuala Lumpur, Malaysia,
Telp. 603-292 7682

Malaysia

10.

S.I. Singapura

Siglap Road Singapura
455859
Telp. 4480722 Singapura

Singapura

11.

S.I. Tokyo

4-6-6, Meguro-Ku, Tokyo
153 Telp. 03-3719-1786,
Jepang

Jepang

12.

S.I. Damascus

Al-Akrami Street No. 10 A
PO Box 3530, Damascus,
Syria

Syria

13.

S.l. Davao

Davao City Street, Davao,

Filipina

Filipina
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. PESERTA UJIAN NASIONAL

B. Persyaratan Calon Peserta Ujian Nasional

1. Peserta didik yang belajar pada tahun teraklgatuan pendidikan SMP, MTs,
SMPLB (Tunanetra, Tunarungu, Tunadaksa ringan damal@ras), SMALB
(Tunanetra, Tunarungu, Tunadaksa ringan dan T@asJadan SMK berhak
mengikuti Ujian Nasional (UN);

2. Peserta didik yang memiliki laporan lengkap peailaiasil belajar pada satuan
pendidikan sampai dengan semester | tahun terakhir;

3. Khusus peserta didik SMK yang telah menyelesaikarsgs pembelajaran
untuk mata pelajaran yang diujikan secara nasotagaht mengikuti UN;

4. Peserta didik yang memiliki ijazah atau surat ketgaen lain yang setara, atau
berpenghargaan sama, dengan ijazah dari satuandgp@mdyang setingkat
lebih rendah, atau memiliki bukti kenaikan kelasi d&las Il ke kelas IV
untuk peserta didikKulliyatul-Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI)/ Tarbiyatul-
Mu’alimin Al-Islamiyah(TMI) yang pindah ke SMK. Penerbitan ijazah yang
dimaksud sekurang-kurangnya 3 tahun sebelum mengikyian
Sekolah/Madrasah, atau sekurang-kurangnya 2 tahtwk yppeserta program
percepatan belajar.

5. Peserta didik yang belajar di sekolah internasiodallndonesia yang
memiliki izin untuk menerima peserta didik WNlgpat mengikuti UN pada
sekolah/madrasah penyelenggara UN terdekat dengamnsygpatan
sebagaimana tercantum pada butir 1 dan 3 di atas.

6. Peserta UN yang karena alasan tertentu dan dibeitiyang sah tidak dapat
mengikuti UN di satuan pendidikan yang bersangkudapat mengikuti UN di
satuan pendidikan lain pada jenjang dan jenis ganta.

7. Peserta UN yang karena alasan tertentu dan dibeitiyang sah tidak dapat
mengikuti UN utama dapat mengikuti UN susulan.

8. Peserta yang tidak lulus UN pada tahun pelajara@7/2008, dan/atau
2008/2009 yang akan mengikuti UN tahun pelaja@092010:

a. harus mendaftar pada sekolah/madrasah asal atau sekolah/madrasah
penyelenggara UN;

b. menempuh sedluruh mata pelajaran yang diujikan atau hanya mata
pelajaran yang nilainya belum memenuhi syarat Ws&r sesuai dengan
Permendiknas Nomor 75 Tahun 2009 tentang UjianddakiSMP/MTS,
SMA/MA, SMPLB, SMALB, dan SMK beserta perubahannydilai yang
digunakan adalah nilai tertinggi dari hasil ujian.

B. Persyaratan Peserta Ujian Nasional Ulangan
Peserta UN yang tidak lulus UN Utama termasuk sumsyla pada tahun
pelajaran 2009/2010 dapat mengikuti UN Ulangan pselaruh atau sebagian

mata pelajaran dengan nilai di bawah 5,50 yandihlligNilai yang digunakan
adalah nilai tertinggi.
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C. Pendaftaran Calon Peserta UN

1.

Satuan pendidikan penyelenggara UN melaksanakamafiaran calon
peserta dengan menggunakan format pendaftaran Rlasat Penilaian
Pendidikan (Puspendik).

Peserta yang tidak lulus UN pada tahun pelajara@7/2008 dan/atau
2008/2009 berhak mengikuti UN 2009/2010 dengan mieend di
sekolah/madrasah asal atau sekolah/madrasah laimg ditetapkan sebagai
penyelenggara UN dengan menyerahkan surat keterdragal ujian nasional
(SKHUN) yang telah disahkan oleh sekolah/madrasah.

Satuan pendidikan penyelenggara UN mengirimkanadafhlon peserta ke
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi melalui Dinas
Kabupaten/Kota/Kandepag paling lambat dua bularelseb pelaksanaan
UN.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang peserta digiktidak dapat
mengikuti UN di sekolahnya karena mengikuti Prakt€&rja Industri
(Prakerin), wajib mengirimkan nomor peserta ujiantuk mengikuti UN di
SMK lain atau tempat lain yang ditetapkan sebagayplenggara UN.
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi mengkoordinasi&atri data calon
peserta dengan menggunalkaftwareyang diterbitkan oleh Puspendik;
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi mencetak dandisg&ibusikan daftar
nominasi sementara (DNS) ke sekolah/madrasah parggdra UN melalui
Dinas Kabupaten/Kota/Kandepag;

. Satuan pendidikan penyelenggara UN melakukan kasifi DNS dan

mengirimkan hasil verifikasi ke Penyelenggara UNgkat Provinsi melalui
Dinas Kabupaten/Kota/Kandepag;

Penyelenggara UN Tingkat Provinsi melakukan fimaligiata, mencetak dan
mendistribusikan daftar nominasi tetap (DNT) besé&tartu Peserta UN ke
sekolah/madrasah penyelenggara UN melalui Dinas upatien/Kota/
Kandepag paling lambat satu bulan sebelum pelaksddil;

Kepala sekolah/madrasah penyelenggara UN menamg@aian dan
membubuhkan stempel pada Kartu Peserta UN yan@ titampel foto
peserta.

1. BAHAN UJIAN NASIONAL

A. Penyusunan Kisi-Kisi Soal

Penyelenggara UN Tingkat Pusat menyusun kisi-kisil erdasarkan SKL, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

mengidentifikasi SKL mata pelajaran dari setiap anatlajaran yang diujikan pada
kurikulum 1994, kurikulum 2004 dan Standar Isi (S¢suai dengan Permendiknas
Nomor 22 tahun 2006;

menentukan SKL irisan dari ketiga dokumen terselmiuk dijadikan sebagai
SKLUN tahun pelajaran 2009/2010;

1.
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menyusun Kkisi-kisi soal berdasarkan SKLUN tahunajpedn 2009/2010 dengan

melibatkan dosen, guru, dan pakar penilaian pédgaticli

melakukan validasi kisi-kisi soal tahun pelajara@022010 dengan melibatkan

dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan;

mengusulkan kisi-kisi soal tahun pelajaran 2009920kepada Mendiknas untuk

ditetapkan sebagai lampiran Permendiknas UN taklajgpan 2009/2010.

. Penyiapan Bahan UN

1. Penyelenggara UN Tingkat Pusat membuoester copynaskah soal dengan

a.

b.

ERE S

langkah-langkah sebagai berikut:

mengidentifikasi dan memilih butir-butir sakri bank soal nasional sesuai
dengan kisi-kisi soal UN tahun pelajaan 2009/2010;

merakit naskah soal UN dengan memperhatikan seliargkat kesukaran
soal;

menyiapkan bahan UN Bahasa Inggtistening comprehensioruntuk
SMALB (kecuali tunarungu), dan SMK;

menyiapkan bahan UN Bahasa IngdgRsadingsebagai pengganiistening
comprehensiobagi siswa SMK yang menyandang tuna rungui;
menyiapkan pedoman penyusunan naskah soal UN KengeKeahlian
dengan melibatkan Direktorat Pembinaan SMK dan i®un
Usaha/Industri/Organisasi Profesi;

menentukan paket-paket naskah soal UN dengan membpangkan
kesetaraan antar paket;

memeriksa paket-paket naskah soal UN, dari seget&esan tingkat
kesukaran, mutu, dan validitas;

menata perwajahatafoui paket naskah soal UN;

memberi kode pad@aasternaskah soal UN;

menggandakan dan mengepataster naskah soal UN untuk dikirim ke
provinsi;

menggandakan bahan UN Bahasa Ingdisgening comprehensioryang
terdiri dari naskah soal, kaset, dan petunjuk penggnnya.

2. Jumlah butir soal dan alokasi waktu UN untuk masiraging satuan pendidikan
adalah sebagai berikut:

POS UN SMP/MTS, SMPLB, SMLB, dan SMK Tahun Pelajaran 2009/2010

a. SMP, MTs, dan SMPLB

No Mata Pelajaran Jumlah Butjr Alokasi Waktu
Soal
1 Bahasa Indonesia 50 120 menit
2 Matematika 40 120 menit
3. | Bahasa Inggris 50 120 menit
4 llImu Pengetahuan Alam 40 120 menit
(IPA)
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b. SMK

No Mata Pelajaran Jumlah Alokasi
Butir Soal Waktu

1. | Bahasa Indonesia 50 120 menit
2. | Matematika*) 40 120 menit
3. | Bahasa Inggris**) 50 120 menit
4. | Kompetensi Keahlian:

a. Teori Kejuruan 40 120 menit

b. Praktik Kejuruati*) 1 paket 18 — 24 jam

*) terdiri atas tiga kelompok kejuruan:
(1) kelompok Teknologi, Kesehatan, dan Pertanian;

(2) kelompok pariwisata, seni dan kerajinan, te@gokerumahtanggaan,
pekerjaan sosial, dan administrasi perkantoran;

(3) program Keahlian Akuntansi dan Penjualan.

**)  terdiri dari 15 soallistening comprehensioatau 15 soateading untuk

penyandang tunarungu dan 35 soal pilihan ganda

***) Ujian praktik kejuruan dilaksanakan sebelumlgesanaan UN dan teknis

pelaksanaannya diatur dalam ketentuan tersendiri.

c. SMALB Kekhususan Tunanetra (A), Tunadaksa (@) @unalaras (E)

No. Mata Pelajaran Jumlah Alokasi
Butir Soal Waktu
Bahasa Indonesia 50 120 menit
2. | Bahasa Inggris 50%) 120 menit
3. | Matematika 40 120 menit

*) terdiri dari 15 soalistening comprehensiatian 35 soal pilihan ganda

d. SMALB Kekhususan Tunarungu (B)

No. Mata Pelajaran Jumlah Alokasi
Butir Soal Waktu
1. | Bahasa Indonesia 50 120 meni
Bahasa Inggris 50 120 menit
3. | Matematika 40 120 menit
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3. Pengirimamaster copyaskah soal UN

a. Penyelenggara UN Tingkat Pusat mengirimkaaster copynaskah soal ke
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi yang serah temaadilakukan di
perusahaan percetakan disertai berita acara.

b. Penyelenggara UN Tingkat Provinsi menerima dan mi&ssmaster copy
naskah soal dari Penyelenggara UN Tingkat Pusatgashe ketentuan
sebagai berikut:

1) mengecek jumlahmastercopy sesuai dengan rincian mata pelajaran
yang diujikan;

2) mengepak kembali semua dokumen yang telah diperidaa
menyimpan di tempat yang aman dan rahasia;

3) mengisi dan menandatangani berita acara serahatel@mgan saksi dari
Dinas Provinsi, Kanwil Departemen Agama, dan TPI.

c. Penyelenggara UN Tingkat Provinsi bertanggung jaatds pengiriman
bahan UN bagi peserta didik SMK yang sedang pralirlalam negeri.

d. Penyelenggara UN Tingkat Pusat mengirimkan nasgahlN ke Sekolah
Indonesia di luar negeri sejumlah peserta UN melkbordinasi Biro
Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri, Departesrahdikan Nasional.

C. Penggandaan Bahan UN

1. Penetapan perusahaan percetakan
a. Penyelenggara UN Tingkat Pusat menetapkan gratay teknis yang
harus dipenuhi oleh perusahaan percetakan antara la
1) memiliki integritas dan kredibilitas;
2) memiliki peralatan dan tenaga yang memadai dalam,jgimlah, dan
kualitas;
3) mampu mencetak bahan UN dengan kualitas hasil aetgkng baik
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan;
4) memiliki lokasi yang terjamin keamanannya,
5) memiliki ruang penyimpanan hasil cetakan, sertangudan alat
pemusnah hasil cetakan yang tidak diperlukan;
6) memiliki sistem pengamanan dan penjaminan keradnasiahan UN;
7) sanggup mengerjakan pencetakan sesuai dengarikgseseéknis:
a) ukuran kertas A4 dan jenis kertas HVS 70 gram &Bu48,8,
atau dengan kualitas yang lebih baik;
b) ukuran huruf sesuai dengaraster copy
c) dua muka (bolak-balik);
d) kualitas hasil pencetakan terutama dari aspekdsgeltulisan dan
gambar;
e) kesesuaian antara jumlah kebutuhan dengan jumiahcesakan.
b. Penetapan perusahaan percetakan bahan UN sesgangeeraturan yang
berlaku dan kriteria yang ditetapkan oleh BSNP.
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2. Pencetakan dan pengamanan bahan UN
a. Penyelenggara UN Tingkat Provinsi atau perusahaanefakan tidak
dibenarkan melakukan penelaahan soal, editing,qtifkiag ulang naskah
soal, maupun mengub#y outtermasuk mengatur tata letak gambar.
b. Perusahaan percetakan melakukan pencetakan bahandésgan
ketentuan:
1) sesuai dengan rencana kerja dan syarat (RKS) datrakésurat
perjanjian;
2) selama pelaksanaan pencetakan dilakukan pengawatkm
pengamanan oleh pihak aparat keamanan;
3) penyelenggara UN Tingkat Provinsi bertanggung javi@thadap
keamanan dan kelancaran pelaksanaan pencetakan;
4) ruang lingkup pekerjaan pencetakan bahan UN mepcaku
a) pencetakan bahan UN yang terdiri dari naskah sladlar hadir,
berita acara pelaksanaan UN;

b) pencetakan amplop naskah soal dan amplop LJUN;

c) pengamplopan bahan UN;

d) pengepakan dan pengiriman bahan UN dan LJUN ke
Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota.

5) LJUN dicetak dengan menggunakamaster copysesuai dengan
petunjuk teknis yang diterbitkan Penyelenggara UmgRat Pusat.

c. Penyelenggara UN Tingkat Pusat menggandakan baHhdnuktuk
Sekolah Indonesia di luar negeri.

d. Penyelenggara UN Tingkat Pusat menggandakan pextegéallistening
comprehensiorBahasa Inggris untuk SMALB dan SMK.

e. Perusahaan percetakan dengan pengawasan Penyedehddalingkat
Provinsi memasukkan bahan UN ke dalam amplop. Bataterdiri dari
naskah soal, LJUN, daftar hadir, dan berita acalakganaan UN.

f. Pengamplopan bahan UN Utama dan UN Susulan dilegata terpisah,
yang masing-masing diberi kode tersendiri.

g. Hasil cetakan dimasukkan ke dalam amplop dengaseduwr sebagai
berikut:

1) naskah soal UN terdiri dari 10 eksemplar paketaA @0 eksemplar
paket B yang dimasukkan ke dalam amplop naskah peaimata
pelajaran per ruang ujian, untuk ruang yang junsistvanya kurang
dari 20 orang jumlah naskah disesuaikan;

2) setiap paket mata pelajaran diberi kode paket \agrpeda, yaitu
Paket A dan Paket B;

3) LJUN sejumlah 20 eksemplar, blanko Daftar Hadirusdéah 3
lembar, dan Berita Acara sejumlah 3 lembar dimasnkke dalam
amplop LJUN per mata pelajaran, per ruang ujian;

4) naskah Soal UN dan LJUN cadangan masing-masinghgabalO
eksemplar yang terdiri 5 eksemplar paket A dan<emiplar paket B,
dimasukkan dalam amplop naskah soal UN cadangadildémn

5) sekolah/madrasah penyelenggara UN yang memilikarigirdari 10
ruang UN, diberi 1 (satu) amplop cadangan, sedangaag memiliki
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10 ruang UN atau lebih diberi 1 (satu) amplop cagdansetiap
kelipatan 10 ruang UN dengan pembulatan ke atas;

6) amplop naskah soal UN, amplop LJUN, dan amplop regata untuk
setiap sekolah/madrasah penyelenggara UN dimasukkadalam
dus, dan dipak;

7) setiap amplop yang telah diisi bahan ujian dituagat dengan dilak.

h. Perusahaan percetakan bersama Penyelenggara UNafiRgovinsi
segera melakukan pemusnahan bahan UN yang tidaklukpn atau
rusak, disaksikan oleh aparat keamanan dan TPIk&ingrovinsi
dilengkapi dengan Berita Acara pemusnahan,;

i. Perusahaan percetakan menyimpan filaté cetak yang telah digunakan
di tempat yang aman, kemudian bersama Penyelendgjdraingkat
Provinsi memusnahkan filplate tersebut sebulan setelah pelaksanaan
UN, dilengkapi Berita Acara pemusnahan;

j. Naskah bahan UN yang telah dicetak dan dipak sesmgan kebutuhan
disimpan dalam gudang yang aman, dan dijaga ola@nagfxeamanan
selama bahan tersebut belum dikirim ke Penyeleagdg#X Tingkat
Kabupaten/Kota.

3. Distribusi Bahan UN

a. Perusahaan percetakan mendistribusikan bahan Udtladpenyelenggara
UN Kabupaten/Kota di bawah pengawasan Penyelenddiraingkat
Provinsi, TPI Tingkat Provinsi, dan Polri dilengkaengan Berita Acara
serah terima. Jadwal pendistribusian bahan UN shla#kan sedekat
mungkin dengan hari pelaksanaan ujian.

b. Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota menentukempat
penyimpanan bahan UN sebelum diserahkan ke satesdlidikan
penyelenggara UN.

c. Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota menyampédbdgdan UN ke
sekolah/madrasah penyelenggara UN, yang dilakukdapshari sesuai
dengan jadwal UN, dilengkapi dengan Berita Acaralsé&erima.

d. Setiap proses serah terima dan pengiriman bahakdJRenyelenggara
UN Tingkat Kabupaten/Kota dan ke sekolah/madrasayglenggara UN
dikawal oleh Paolri.

V. PELAKSANAAN UJIAN NASIONAL

A. Jadwal UN

1.
2.
3.
4.
5. Khusus bagi SMK program 4 tahun ujian teori darkitkekejuruan dilaksanakan

6.

UN dilakukan dua kali, yang terdiri atas UN UtanzandJN Ulangan.

UN Ulangan diperuntukan bagi peserta yang beluosluIN Utama.

UN Susulan hanya berlaku bagi peserta didik yaki séau berhalangan dan
dibuktikan dengan surat keterangan yang sah.

Ujian praktik kejuruan SMK harus selesai sebelulhWtama.

pada tahun IV,
Jadwal pelaksanaan UN sebagai berikut:
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Jadwal Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2009/2010

1. UN Utamadan UN Susulan

a. SMP, MTs, dan SMPLB

No

Hari dan Tanggal

Jam

Mata pelajaran

1.

UN Utama: Senin, 29 Maret 2010

UN Susulan: Senin, 5 April 2010

08.00 - 10.00

Bahasa Indonesia

UN Susulan: Kamis, 8 April 2010

2. | UN Utama: Selasa, 30 Maret 201008.00 — 10.00 Bahasa Inggris
UN Susulan: Selasa, 6 April 2010
3. | UN Utama: Rabu, 31 Maret 2010 08.00 — 10.00 Matematika
UN Susulan: Rabu, 7 April 2010
4. | UN Utama: Kamis, 1 April 2010 | 08.00 — 10.00 Imu  Pengetahuagn
Alam

b. Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)

a

No | Hari dan Tanggal Jam Mata pelajaran
1. | UN Utama: Senin, 22 Maret 2010 | 08.00 —10.00 Bahasa Indonesi
UN Susulan: Senin, 29 Maret 2010
2. | UN Utama: Selasa, 23 Maret 2010| 08.00 — 10.00 Bahasa Inggris
UN Susulan: Selasa, 30 Maret 2010
3. | UN Utama: Rabu, 24 Maret 2010| 08.00 — 10.00 Matematika
UN Susulan: Rabu, 31 Maret 2010
c. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
No | Hari dan Tanggal Jam Mata pelajaran
1. | UN Utama: Senin, 22 Maret 2010 | 08.00 — 10.00 Bahasa Indonesia
UN Susulan: Senin, 29 Maret 2010
2. | UN Utama: Selasa, 23 Maret 2010| 08.00 — 10.00 Bahasa Inggris
UN Susulan: Selasa, 30 Maret 2010
3. | UN Utama: Rabu, 24 Maret 2010| 08.00 — 10.00 Matematika
UN Susulan: Rabu, 31 Maret 2010
4. | UN Utama: Kamis, 25 Maret 2010 | 08.00-10.00 Teori Kejuruan

UN Susulan: Kamis, 1 April 2010

POS UN SMP/MTS, SMPLB, SMLB, dan SMK Tahun Pelajaran 2009/2010
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2. UN Ulangan

a. SMP, MTs, dan SMPLB

No | Hari dan Tanggal Jam Mata pelajaran
1. | Senin, 17 Mei 2010 08.00 — 10.00 Bahasa Indonesia
2. | Selasa, 18 Mei 2010 08.00 —10.0¢ Bahasa Inggris
3. | Rabu, 19 Mei 2010 08.00 — 10.00 Matematika
4. | Kamis, 20 Mei 2010 08.00 — 10.00 N lImu  Pengetahuan
am

b. Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)

esia

S

esia

S

No | Hari dan Tanggal Jam Mata pelajaran
1. | Senin, 10 Mei 2010 08.00 — 10.00 Bahasa Indon
2. | Selasa, 11 Mei 2010 08.00 — 10.00 Bahasa Inggr
3. | Rabu, 12 Mei 2010 08.00 — 10.00 Matematika

c. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

No | Hari dan Tanggal Jam Mata pelajaran
1. | Senin, 10 Mei 2010 08.00 — 10.00 Bahasa Indon
2. | Selasa, 11 Mei 2010 08.00 —10.00 Bahasa Inggr
3. | Rabu, 12 Mei 2010 08.00 —10.00 Matematika
4. | Jumat, 14 Mei 2010 08.00-10.00 Teori Kejurua

-
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B. Ruang UN
Sekolah/Madrasah penyelenggara UN menetapkan tubngengan persyaratan
sebagai berikut:

1.
2.

o0k w

~
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ruang kelas yang digunakan aman dan memadai uritigk U

setiap ruang ditempati paling banyak 20 pesertaaselengan denah ruang

UN, dan 1 meja untuk Pengawas UN;

setiap meja diberi nomor dan photo peserta UN;

setiap ruang UN disediakan denah tempat duduk teeldéy;

setiap ruang UN disediakan lak/segel;

gambar atau alat peraga yang berkaitan denganirniteagar dikeluarkan

dari ruang UN;

tempat duduk peserta UN diatur sebagai berikut:

a. satu bangku untuk satu orang peserta UN;

b. jarak antara meja yang satu dengan yang lain disudangan
mempertimbangkan jarak antara peserta yang satgadepeserta yang
lain minimal 1 (satu) meter;

c. penempatan peserta UN disesuaikan dengan urutaornoeserta UN
(lihat gambar contoh denah ruang UN).
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Pengawas

lliian

Keterangan : Nomor ganjil soal paket A
Nomor aenap soal paket

C. Pengawas Ruang UN

1. Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota menetapkaigawas ruang UN di
tingkat sekolah/madrasah atas usul dari sekolalvAsald penyelenggara.

2. Pengawas ruang UN adalah guru yang memiliki sikapperilaku disiplin, jujur,
bertanggungjawab, teliti, dan memegang teguh keraaia.
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3. Pengawas ruang UN harus menandatangani surat pesnybersedia menjadi
pengawas ruang UN sesuai dengan ketentuan yarmkbetbn harus hadir 45
menit sebelum ujian dimulai di lokasi sekolah/madrapenyelenggara UN.

4. Pengawas ruang UN tidak diperkenankan untuk membalat komunikasi
elektronik ke dalam ruang ujian.

5. Penempatan pengawas ruang UN dilakukan oleh Pemgdea UN Tingkat
Kabupaten/Kota dengan prinsip sistem silang amlolah/madrasah dalam satu
kecamatan.

. Setiap ruangan diawasi oleh dua orang pengawasg tuisin

. Apabila jumlah pengawas dari madrasah tidak men@ukapat dilakukan silang
murni antar sekolah.

~N O

D. Tata Tertib Pengawas Ruang UN

1. Persiapan UN
a. Empat puluh lima menit (45) menit sebelum ujiamulai pengawas ruang

UN telah hadir di lokasi sekolah/madrasah penyejarajUN.

b. Pengawas ruang UN menerima penjelasan dan pengarddia ketua
penyelenggara UN.
c. Pengawas ruang UN menerima bahan UN yang berupama®al UN, LJ

UN, amplop LJ UN, daftar hadir, dan berita acaraksanaan UN.

2. Pelaksanaan UN
a. Pengawas ruang UN masuk ke dalam ruang UN 20 nsebglum waktu
pelaksanaan untuk:

1) memeriksa kesiapan ruang ujian;

2) meminta peserta UN untuk memasuki ruang UN denganumjukkan
kartu peserta UN dan menempati tempat duduk sesumaor yang telah
ditentukan;

3) memastikan setiap peserta UN tidak membawa tas, &tau catatan lain,
alat komunikasi elektronik, kalkulator dan sebagaike dalam ruang UN
kecuali alat tulis yang akan dipergunakan;

4) membacakan tata tertib UN;

5) meminta peserta ujian menandatangani daftar hadir;

6) membagikan LJUN kepada peserta dan memandu sertaenkea
pengisian identitas peserta UN (nomor ujian, nataaggal lahir, dan
tanda tangan);

7) memastikan peserta UN telah mengisi identitas debgaar;
setelah seluruh peserta UN selesai mengisi idenpngawas ruang UN
membuka amplop soal, memeriksa kelengkapan bah&m, upan
meyakinkan bahwa amplop tersebut dalam keadaan dmaktertutup
rapat (disegel), disaksikan oleh peserta ujian;

8) membagikan naskah soal yang terdiri dari dua pakeéian B secara
selang seling (berbeda antara peserta depan bgldrarkiri kanan);

9) membagikan naskah soal UN dengan cara meletakkaasimeja peserta
UN dalam posisi tertutup (terbalik). Peserta UNakiddiperkenankan
untuk menyentuhnya sampai tanda waktu UN dimulai;
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b. Setelah tanda waktu mengerjakan dimulai, pengamasyrUN:

1) mempersilakan peserta UN untuk mengecek kelengksqein

2) mempersilakan peserta UN untuk mulai mengerjakah so

3) mengingatkan peserta agar terlebih dahulu membatanjpk cara
menjawab soal.

c. Kelebihan naskah soal UN selama ujian berlangsetag tdisimpan di ruang
ujian dan tidak diperbolehkan dibaca oleh pengawasgan.
d. Selama UN berlangsung, pengawas ruang UN wajib:

1) menjaga ketertiban dan ketenangan suasana selatay ujian;

2) memberi peringatan dan sanksi kepada peserta yaetakukan
kecurangan; serta

3) melarang orang lain memasuki ruang UN.

e. Pengawas ruang UN dilarang memberi isyarat, petunian bantuan apapun
kepada peserta berkaitan dengan jawaban dari $oghbg diujikan.

f. Lima menit sebelum waktu UN selesai, pengawas rudhg memberi
peringatan kepada peserta UN bahwa waktu tinggal thenit.

g. Setelah waktu UN selesai, pengawas ruang UN:

1) mempersilakan peserta UN untuk berhenti mengerja&ah

2) mempersilakan peserta UN meletakkan naskah soalLddiN di atas
meja dengan rapi;

3) mengumpulkan LJUN dan naskah soal UN;

4) menghitung jumlah LJUN sama dengan jumlah pesexta U

5) mempersilakan peserta UN meninggalkan ruang ujian;

6) menyusun secara urut LJUN dari nomor peserta térkdan
memasukkannya ke dalam amplop LJUN disertai derdjan lembar
daftar hadir peserta, dua lembar berita acara gataan, kemudian
ditutup dan dilem serta ditandatangani oleh pengawang UN di dalam
ruang ujian;

h. Pengawas Ruang UN menyerahkan LJUN dan naskah WWdakepada

Penyelenggara UN Tingkat Sekolah/Madrasah diseaigan satu lembar

daftar hadir peserta dan satu lembar berita acdakganaan UN.

E. Tata Tertib Peserta UN

1. Peserta UN memasuki ruangan setelah tanda masuhyikian, yakni 15 (lima
belas) menit sebelum UN dimulai.

2. Peserta UN yang terlambat hadir hanya diperkenamkangikuti UN setelah
mendapat izin dari ketua Penyelenggara UN TinglekoB&h/Madrasah, tanpa
diberi perpanjangan waktu.

3. Peserta UN dilarang membawa alat komunikasi elalrdan kalkulator ke
sekolah/madrasah.

4. Tas, buku, dan catatan dalam bentuk apapun dikiapulli depan kelas di
samping pengawas.

5. Peserta UN membawa pensil 2B, penghapus, pengdariskartu tanda peserta
ujian.
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6. Peserta UN mengisi daftar hadir dengan menggunpkipen yang disediakan

oleh pengawas ruangan.

Peserta UN mengisi identitas pada LJUN secara &gndkn benar.

Peserta UN yang memerlukan penjelasan cara pemguentitas pada LJUN

dapat bertanya kepada pengawas ruang UN dengammesngacungkan tangan

terlebih dahulu

9. Peserta UN mulai mengerjakan soal setelah ada taakta mulai ujian..

10.Selama UN berlangsung, peserta UN hanya dapat ggaikan ruangan dengan
izin dan pengawasan dari pengawas ruang UN.

11.Peserta UN yang memperoleh naskah soal yang dacatusak, pengerjaan soal
tetap dilakukan sambil menunggu penggantian naséah

12.Peserta UN yang meninggalkan ruangan setelah mensioat dan tidak kembali
lagi sampai tanda selesai dibunyikan, dinyatakanlahte selesai
menempuh/mengikuti UN pada mata pelajaran yangiterk

13.Peserta UN yang telah selesai mengerjakan soalusebgaktu UN berakhir
tidak diperbolehkan meninggalkan ruangan sebelwakbe&nya waktu ujian.

14.Peserta UN berhenti mengerjakan soal setelah ada teerakhirnya waktu ujian.

15. Selama UN berlangsung, peserta UN dilarang:

menanyakan jawaban soal kepada siapa pun;

bekerjasama dengan peserta lain;

memberi atau menerima bantuan dalam menjawab soal;

memperlihatkan pekerjaan sendiri kepada pesenatau melihat pekerjaan

peserta lain;

membawa naskah soal UN dan LJUN keluar dari rugiag;u

menggantikan atau digantikan oleh orang lain.

© N
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V.PEMERIKSAAN HASIL UJIAN NASIONAL
A. Pengumpulan Hasil Ujian

1. Ketua Penyelenggara Sekolah/Madrasah mengumpuikatop LJUN yang
telah dilem/dilak oleh pengawas ruang UN.

2. Ketua Penyelenggara Sekolah/Madrasah  mengirimkanUNLJ ke
Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota disertagda berita acara serah
terima.

3. Penyelengara UN Tingkat kabupaten/kota memeriksseskgian jumlah
amplop yang berisi LJUN dengan jumlah ruangan daetiap
sekolah/madrasah penyelenggara UN.

4. Pengiriman LJUN dari Penyelenggara UN Tingkat Kattep/Kota kepada
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi langsung setejan berakhir setiap
harinya kecuali untuk Kabupaten yang terpencil.

5. Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota mengirimkbdUN ke
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi, disertai dendpmita acara serah
terima.
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6.

7.

Penyelenggara UN Tingkat Provinsi memeriksa kesasuyamlah amplop
yang berisi LJUN dengan jumlah ruangan dari seSafuan pendidikan
penyelenggara UN dari setiap kabupaten/kota.

Atase pendidikan atau sekolah penyelenggara UNadiriegeri mengirimkan
LJUN ke Puspendik.

B. Pengolahan Hasil Ujian

1.

6.
7. BSNP bersama Puspendik mengirimkan hasil UN kepautyelenggara UN

8.

9.

BSNP bersama Puspendik mengembangkan sistem damggat lunak
(softwarg untuk pendataan calon peserta, pemindasoanning) LJUN,
analisis, dan pelaporan hasil Ujian.

. BSNP bersama Puspendik mengkoordinasikan pelaksgeagolahan hasil

UN di seluruh provinsi.

Dinas Pendidikan Provinsi memindai LJUN SMP/MTs, N8, SMALB,

dan SMK.

Dinas Pendidikan Provinsi melakukan validasi hgsimindaian LJUN

SMP/MTs, SMPLB, SMALB, dan SMK disaksikan oleh tipemantau

independen dengan disertai berita acara.

Pengiriman hasil pemindaian dilakukan dalam duagah

a. seminggu setelah UN, hasil pemindaian LJUN divipsi dikirim ke

Pusat;

b. paling lambat tanggal 17 April 2010 (UN Utamandanggal 8 Juni 2010
(UN Ulangan) , semua hasil pemindaian LJUN dvprsi telah dikirim ke
Pusat.

BSNP bersama Puspendik melakukan penskoran daaipartiasil UN.

Tingkat Provinsi dilengkapi Berita Acara Serahiier.
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi mencetak DKHUN.
Penyelenggara UN Tingkat Provinsi mencetak lapbesil UN.

10.BSNP bersama Puspendik mencetak DKHUN untuk Sekisldbnesia di

luar negeri.

C. Penyimpanan dan Pemanfaatan Bahan Ujian

1.

2.
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Soal ujian yang sudah diujikan disimpan di satuamdpdikan penyelenggara
UN.

Batas waktu minimal untuk penyimpanan soal ujigalah satu bulan setelah
soal diujikan.

Jika sudah lewat dari satu bulan naskah soal diapwinfaatkan oleh pihak
sekolah.

LJUN yang sudah dipindai disimpan di penyelenggiagkat provinsi.

Batas waktu minimal untuk penyimpanan LJUN adalatu gsahun setelah
pemindaian.

Jika sudah lewat dari satu tahun LJUN dapat dimhisara
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VI. KELULUSAN DARI SATUAN PENDIDIKAN

Kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan nditean oleh satuan pendidikan

berdasarkan rapat Dewan Guru dengan menyesuaikamacsebagai berikut:

1. menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

2. memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akimtuk seluruh mata pelajaran
kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mat@apmtaestetika, dan kelompok
mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan;

3. lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok matajq@n ilmu pengetahuan dan
teknologi; dan

4. lulus Ujian Nasional

8.

9.

VII. KELULUSAN UJIAN NASIONAL

Peserta UN dinyatakan lulus jika memenuhi standdullksan UN sebagai
berikut:

a. memiliki nilai rata-rata minimal 5,50 untuk selurafata pelajaran yang
diujikan, dengan nilai minimal 4,00 untuk palingngak dua mata
pelajaran dan minimal 4,25 untuk mata pelajaramia;

b. khusus untuk SMK nilai ujian praktik kejuruan mmmal 7,00 dan
digunakan untuk menghitung nilai rata-rata UN.

Kabupaten/Kota dan atau satuan pendidikan dapatemigken standar
kelulusan UN lebih tinggi dari kriteria butir 1 sgbm pelaksanaan UN.
Pengiriman hasil UN Utama SMP/MTs dan SMPLB keyeéenggara UN
Tingkat Provinsi paling lambat tanggal 3 Mei 2010.

Pengumuman kelulusan peserta didik dari satuanigikad oleh masing-
masing satuan pendidikan paling lambat tanggal i7 R04.0.

Pengiriman hasil UN Ulangan SMP/MTs dan SMPLB lemy®lenggara UN
Tingkat Provinsi paling lambat tanggal 21 Jurii@O

Pengumuman kelulusan peserta didik dari satuanigikad oleh masing-
masing satuan pendidikan paling lambat tanggali252010.

Pengiriman hasil UN Utama untuk SMALB dan SMK kenjsenggara
Tingkat Provinsi paling lambat tanggal 21 April 201

Pengumuman kelulusan peserta didik dari satuanigikad oleh masing-
masing satuan pendidikan paling lambat tanggal 2@ 2010.

Pengiriman hasil UN Ulangan SMALB dan SMK ke Pepwegigara Tingkat
Provinsi paling lambat tanggal 8 Juni 2010.

10.Pengumuman kelulusan peserta didik dari satuanigigad oleh masing-

masing satuan pendidikan paling lambat tanggalih22010.
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VIIlI. PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN PELAPORAN

1. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilakukan et&psPenyelenggara UN
Tingkat Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kota serta Sdkibladrasah
penyelenggaran UN sesuai dengan tugas dan kewemngrega

2. Untuk meningkatkan obyektifitas, transparansi, deantabilitas UN maka
dibentuk Tim Pemantau Independen (TPI) yang anggtaemanya berasal
dari dosen perguruan tinggi, widiaswara, anggabéegr pendidikan non guru
dan mahasiswa tingkat akhir.

3. Pemantauan oleh TPl dilakukan pada tingkat sekolativasah,
kabupaten/kota, dan provinsi.

4. Rincian pembentukan TPI beserta tugas dan wewegarakan diatur dalam
POS tersendiri.

IX. BIAYA PENYELENGGARAAN UJIAN NASIONAL

A. Komponen biaya untuk penyelenggaraan UN meliputydipenyelenggaraan di
tingkat Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kota, dan SaRendidikan.

B. Biaya penyelenggaraan UN menjadi tanggung jawaimepatah pusat dan
pemerintah daerah.

C. Biaya penyelenggaraan UN di tingkat Pusat mencakamponen-komponen
sebagai berikut:

penyiapan Permendiknas dan POS UN;

rapat koordinasi dan sosialisasi kebijakan UN;

sosialisasi UN ke daerah;

penyusunan soal dan pembuataaster copy

penggandaamaster copybahan UN dan kasdistening comprehensigrserta

pengirimannya ke provinsi;

pemantauan kesiapan pelaksanaan UN;

operasional penyelenggaraan UN;

pemantauan pelaksanaan UN;

. penskoran hasil UN;

10.analisis hasil UN, pelaporan, dan penyusunan rekdass;

11.publikasi hasil UN;

12.pencetakan blanko SKHUN;

13.pencetakan dan penerbitan SK bentuk blanko ijazah.

agrwnE

© 00N

D. Penyelenggaraan UN di Tingkat Provinsi dibiayai holPusat melalui Dana
Dekonsentrasi dan APBD Provinsi, mencakup kompdwenponen sebagai berikut:
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1. penggandaan, penyampulan, pengepakan dan pengsnbbahan UN ke
penyelenggara UN SMP/MTs, SMPLB, SMALB, dan SMK gkat
kabupaten/kota;

2. pencetakan dan pendistribusian blanko pendataam geserta UN SMP/MTs,
SMPLB, SMALB, dan SMK ke kabupaten/kota;

3. pengelolaan data dan penerbitan kartu peserta UR/BVis, SMPLB, SMALB,
dan SMK;

4. penggandaan dan pendistribusian Permendiknas UN dB®S UN ke
penyelenggara UN tingkat kabupaten/kota;

5. pelaksanaan sosialisasi, koordinasi dan kerja saemgan instansi terkait di

provinsi yang bersangkutan dalam rangka persiaplakganaan UN SMP/MTs,

SMPLB, SMALB, dan SMK;

pemindaian LJUN oleh penyelenggara tingkat proyinsi

pencetakan dan pendistribusian DKHUN SMP/MTs, SMPISBAALB, dan

SMK ke satuan pendidikan penyelenggara melalui glenggara UN Tingkat

Kabupaten/Kota;

8. pengisian dan pendistribusian SKHUN SMP/MTs, SMPBRIALB, dan SMK
ke satuan pendidikan penyelenggara melalui Penygtéea UN Tingkat
Kabupaten/Kota;

9. pencetakan dan pendistribusian blanko ijazah keegtendidikan;

10.pemantauan dan evaluasi pelaksanaan UN; dan

11.penyusunan dan pengiriman laporan UN.

No

E. Penyelenggaraan UN di Tingkat Kabupaten/Kotaiagldd oleh Pusat dan APBD

Kabupaten/Kota, mencakup komponen-komponen sebagéut:

1. pengelolaan data pengawas ruang UN dan pengawas spendidikan;

2. penerbitan kartu pengawas UN;

3. penggandaan dan pendistribusian Permendiknas UN dDS UN ke satuan
pendidikan penyelenggara UN;

4. pelaksanaan sosialisasi, koordinasi dan kerjasaeragam instansi terkait di
Kabupaten/Kota setempat dalam rangka persiapakgaglaan UN;

5. pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan UN;

6. penyusunan dan pengiriman laporan.

F. Biaya penyelenggaraan UN di tingkat satuan kel mencakup komponen-komponen
sebagai berikut:
1. pengisian dan pengiriman data calon peserta UN BNI®/ SMPLB, SMALB, dan
SMK ke Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota;
pengisian kartu peserta UN SMP/MTs, SMPLB, SMALBn&MK;
pengambilan bahan UN dari tempat penyimpanan vyamgtagkan oleh
Penyelenggara UN Tingkat Kabupaten/Kota;
pengiriman LJUN ke kabupaten/kota;
pelaksanaan sosialisasi dan koordinasi penyeleaggasN;
pengawas ruang ujian;
penyusunan dan pengiriman laporan.

wn

No ok
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X. SANKS|

. Peserta UN yang melanggar tata tertib diberi patarg oleh pengawas ruang UN.

Apabila peserta UN telah diberi peringatan danktid@engindahkan peringatan
tersebut, maka pengawas ruang ujian mencatat daguslkan peserta UN tersebut
untuk dinyatakan gagal ujian dan ditulis dalamtheacara.

oleh yang lain, serta tidak diikutsertakan dalagiatan UN berikutnya.

lain, serta tidak diikutsertakan dalam kegiatan y#Ng akan datang.

sesuai dengan peraturan perundangan.

Pengawas ruang UN yang melanggar ketentuan PO®aditugaskan dan diganti

Anggota TPI yang melanggar ketentuan POS dibebaskag dan diganti oleh yang

Sekolah/Madrasah penyelenggara UN yang melangdantkan POS diberi sanksi

Semua pelanggaran yang dilakukan oleh pengawag tuidn dan sekolah/madrasah

penyelenggara dilaporkan kepada pimpinan lembasjayasg bersangkutan.

6. Jenis kecurangan atau pelanggaran dan sanksinggonal adalah sebagai berikut:
No Pelaku Jenis Kecurangan/Temuan Sanksi/
Tindakan
1. Siswa Siswa menggunakan HP di ruang ujian setelafiidak lulus
dilakukan pemeriksaan dan peringatan pada mata
Siswa menyebarkan dan/atau membawa dan | pelajaran
menggunakan jawaban soal UN ketika UN | yang
berlangsung di ruang UN bersangkut
Siswa bekerja sama dalam satu ruang ujian | an.
setelah diberi peringatan sampai tiga kali oleh
pengawas
2. Guru Guru mengedarkan jawaban secara langsung| Sesuai PP
Guru menyebarkan jawaban melalui SMS Nomor 30
Guru mata pelajaran yang diujikan berada di | tahun 1980
lingkungan sekolah tentang
Guru mengerjakan jawaban soal cadangan di| Peraturan
sekolah Disiplin
Guru menawarkan soal dan jawaban PNS
3. Penyelenggara| Penyelenggara UN di sekolah mengganti lemb#talau
UN Satuan jawaban kesalahan
Pendidikan bukan pads
siswa ujian
diulang

|
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Penyelenggara UN menyimpan bahan soal di| Diberi
satuan pendidikan tanpa dijaga aparat, sementpesingatan
kunci ruangan dipegang oleh kepala dan
sekolah/madrasah dilaporkan
ke Itjen
Penyerahan LJUN terlambat Dibuat
berita
acara dan
diberi
peringatan
Anggota penyelenggara UN mengedarkan Dibuat
presensi pengawas ujian masuk ke ruang UN| berita
acara dan
diberi
peringatan
Soal cadangan dibuka oleh penyelenggara UN Dibuat
berita
acara dan
dilaporkan
ke Itjen
Pengawas Pengawas ruang ujian tidak melem/melak Diberi
Ruang Ujian amplop LJUN di ruang ujian peringatan
dan dibuat
berita
acara
Pengawas membaca sisa soal dalam ruang ujian  Diber
peringatan
Pengawas bercakap-cakap dalam ruang ujian| Diberi
yang mengganggu suasana ujian peringatan
Pengawas membiarkan peserta ujian Diberi
bekerjasama peringatan
dan dibuat
berita
acara
Pengawas membantu memberikan jawaban | Diberi
kepada peserta UN peringatan
dan dibuat
berita
acara
Pengawas mengerjakan sesuatu di luar tugas| d2iberi
fungsi kepengawasan di ruang ujian peringatan
Percetakan Jumlah naskah soal atau LJUN kurang Diberi
peringatan
Melayout ulang master soal Diblock
list
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Salah pengepakan naskah UN, misalnya di
sampul naskah soal Matematika ternyata di
dalamnya soal Bahasa Indonesia

Diblock
list

Tidak mengikuti ketentuan pencetakan dalam
POS Pencetakan UN

Diblock
list

Jakarta, 14 Dwber 2009

Ketua
Badan Standar Nasional Pendidikan

-1-3 V| “y

< mrr i

Badan Standar Nasional Pendidikan
Prof. Dr. Djemari Mardapi
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Lampiran
Kriteria Lulusdari Satuan Pendidikan:

1. Menyeesaikan seluruh program pembelajaran
Hal ini berarti peserta didik telah mengikuti pragr pembelajaran seluruh mata
pelajaran yang terdapat pada kurikulum yang diganakaitu kurikulum 1994
atau kurikulum 2004, atau KTSP. Pemenuhan persyarati dilihat pada
kelengkapan laporan hasil belajar yang tercantumha p@apor yang dimiliki
peserta didik mulai semester 1 sampai semester B8/ Ketentuan ini
menjadi prasyarat untuk mengikutijian Sekolah dan Ujian Nasional.
Penilaian ini dilakukan oleh satuan pendidikan bersama pendidik.

2. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata
pelajaran: (a) kelompok mata pelajaran agama dék ahulia, (b) kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadiakel@inpok mata pelajaran
estetika, dan (d) kelompok mata pelajaran jasnudairaga, dan kesehatan.
Penilaian akhir untuk masing-masing kelompok mata pelajaran dilakukan
oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan hasil penilaian peserta
didik oleh pendidik.

a. Penilaian hasil belaj&elompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
dilakukan melalupengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk
menilai perkembangan afeksi peserta didik, serti@lmeilangan, dan/atau
penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik.

Pengamatan yang dilakukan untuk menilai kelompokanpalajaran agama

dan akhlak mulia dapat berdasarkan indikator:

(D)kerajinan melaksanakan ibadah sesuai dengan agargalianut;

(2) kerajinan mengikuti kegiatan keagamaan;

(3) jujur dalam perkataan dan perbuatan;

(4) mematuhi aturan sekolah;

(5) hormat terhadap pendidik;

(6) ketertiban ketika mengikuti pelajaran di kelas atatempat lain;

(7) kriteria lainnya yang dapat dikembangkan oleh nmasiasing satuan
pendidikan dan pendidik.

Ulangan dan/atau penugasan dilakukan sekolah dengateri ujian
berdasarkan kurikulum yang digunakan.

Hasil penilaian akhir terdiri dari dua aspek yang masing-masing harus
minimum baik:

1) hasil pengamatan terhadap perkembangan perilaku minimum baik;
2) hasil ulangan dan/atau penugasan minimum baik.

b. Penilaian hasil belajadkelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian dilakukan melaluipengamatan terhadap perubahan perilaku
dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi pesidik dan kepribadian,
serta melaluulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif
peserta didik.
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Pengamatan yang dilakukan untuk menilakelompok mata pelajaran
kewar ganegar aan dan kepribadian dapat menggunakan indikator:

(1) menunjukkan kemauan belajar;

(2) ulet tidak mudah menyerah;

(3) mematuhi aturan sosial;

(4) tidak mudah dipengaruhi hal yang negatif;

(5) berani bertanya dan menyampaikan pendapat;

(6) kerja sama dengan teman dalam hal yang positif;

(7) mengikuti kegiatan ekstra kurikuler satuan pendidjk

(8) kriteria lainnya yang dikembangkan oleh satuan jatieah.

Ulangan, dan/atau penugasan dilakukan satuan pendidikan dengan materi
ujian berdasarkan kurikulum yang digunakan.

Hasil penilaian akhir terdiri dari dua aspek yang masing-masing harus
minimum baik:

1) hasil pengamatan terhadap perkembangan perilaku minimum baik;

2) hasil ulangan dan/atau penugasan minimum baik.

c. Penilaian hasil belajddelompok mata pelajaran estetika dilakukan melalui
pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikajpk umenilai
perkembangan afeksi dan ekspresi psikomotorik fredatik.

Pengamatan yang dilakukan untuk menilai kelompok mata pekajagestetika
dapat menggunakan indikator:

(1) apresiasi seni;

(2) kreasi seni;

(3) kriteria lainnya dapat dikembangkan oleh satmamdidikan.

Hasil penilaian akhir yang merupakan gabungan dari hasil penilaian
dari beberapa observas ditentukan oleh satuan pendidikan.

d. Penilaian hasil belajdtelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan
kesehatan melalui pengamatan terhadap perubahan perilakisitap untuk
menilai perkembangan psikomotorik dan afeksi pasd#idik.

Pengamatan yang dilakukan untuk menilakelompok mata pelajaran
jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat menggunakan indikator:

(1) aktifitas dalam kegiatan olah raga di satuan peksaing

(2) kebiasaan hidup sehat dan bersih;

(3) tidak merokok;

(4) tidak menggunakan narkoba;

(5) disiplin waktu;

(6) keterampilan melakukan gerak olahraga;

(7) kriteria lainnya dapat dikembangkan oleh sajpendidikan.

Ulangan, dan/atau penugasan dilakukan satuan pendidikan dengan materi
ujian berdasarkan kurikulum yang digunakan.

Hasil penilaian akhir terdiri dari dua aspek yang masing-masing harus
minimum baik:

1) hasil pengamatan terhadap perkembangan perilaku minimum baik;
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2) hasil ulangan dan/atau penugasan minimum baik.

3. LulusUjian Sekolah/M adrasah
a. Ujian sekolah/madrasah mencakup:

1) ujian untuk menilai pencapaian standar kompetanlssdn pada mata
pelajaran dalam kelompok mata pelajaran ilmu petngetn dan teknologi
yang tidak diujikan pada ujian nasional;

2) ujian praktik untuk mata pelajaran yang tidakildirmelalui UN.

B. Hasil ujian sekolah/madrasah digunakan sebagdi sata pertimbangan untuk:

1) penentuan kelulusan peserta didik dari suatu sgieraidikan;

2) pembinaan peserta didik, pendidik, dan tenagaerdigdikan serta
pengembangan fasilitas dalam upaya peningkatan peuididikan

4. Lulus UN sebagaimana diatur dalam POS ini pada bab VI.
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